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Di Indonesia banyak terjadi fenomena keagamaan, sehingga terkadang menjadi polemik yang
berkepanjangan dalam kehidupan bermasyarakat, salah satunya adalah masalah talgin mayit setelah
penguburan. Para Ulama sendiri dalam buku-bukunya berbeda pendapat terkait hal ini, banyak yang
membolehkan, seperti Ibnu Taimiyah yang mengatakan bahwa para ulama ada yang menghukumi
mustahab, makruh, dan ia sendiri menghukumi mubabh, tapi tidak sedikit yang kemudian mengkritisi,
seperti Al-Albani dan ‘Utsaimin yang secara tegas mengatakan bahwa talqin mayit setelah
penguburan tidak mempunyai dalil dan landasan yang kuat dalam pengerjaannya. Di Indonesia sendiri
banyak yang mengerjakan talgin mayit setelah penguburan, yang dapat ditemukan di beberapa daerah
seperti di Lombok dan berbagai daerah lainnya, inilah yang kemudian menjadi latar belakang
timbulnya keinginan penulis untuk melakukan penelitian dengan judul Talgin mayit setelah
penguburan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara lebih mendalam tentang hukum talgin mayit
setelah penguburan berdasarkan pada figih Islam, beserta hal-hal yang berkaitan dengannya seperti
dalil-dalil yang digunakan termasuk pendapat ulama mengenainya.

Dalam penelitian literatur ini, penulis menggunakan metode dokumenter untuk mengetahui
dalil-dalil serta pendapat ulama mengenai talgin mayit setelah penguburan beserta alasan-alasan
dalam pengerjaannya, dan metode analitik untuk menganalisa dalil-dalil serta pendapat-pendapat
Ulama mengenai talgin mayit setelah penguburan, serta metode deduktif untuk sampai kepada
kesimpulan.

Dari kajian yang telah dilakukan, kiranya penulis telah mendapatkan hasil, yaitu bahwa ada
beberapa perbedaan pendapat mengenai hukum talgin mayit setelah penguburan, golongan pertama
menghukuminya mandub atau mustahab, seperti Al-Syarbini, Ahmad Al-Syami dan Syamsuddin Al-
Dhomroh, dengan dalil hadits riwayat Dhomroh bin Habib dan dari Al-Qur’an surat Adz-Dzariyat
ayat 55, dan dengan alasan bahwa talgin yang dilakukan merupakan do’a bagi mayit dan memudakan
mayit dalam menjawab pertanyyan malaikat di alam kubur, golongan kedua menghukumi makruh
atau bid’ah makruhah, seperti Al-Albani dan Al-‘Utsaimin dengan dalil dari hadits riwayat Abu
Hurairah yang mengatakan bahwa amalan mayit telah terpotong, dan juga dengan pendapat bahwa
talgin mayit setelah penguburan hanya dikerjakan oleh sebagian kecil sahabat, dan bahwa Rasulullah
tidak pernah mengerjakannya maka cukuplah dengan memohonkan ampun dan memohonkan
ketetapan hati untuk mayit, pada akhirnya penulis sepakat dengan golongan kedua dengan merujuk
pada lemahnya dalil dan alas an yang digunakan, dan bahwa amalan mayit terpotong setelah ia
meninggal. Dan berdasarkan pada hasil penelitian ini, penulis menyimpulkan bahwa talgin mayit
setelah penguburan merupakan pekerjaan yang makruh hukumnya dalam figih Islam.

Demikianlah hasil serta kesimpulan dari penelitian ini, penulis menyadari bahwa penelitian
ini masih banyak kekurangan dan masih jauh dari kesempurnaan. Untuk itu penulis berharap kepada
peneliti selanjutanya untuk mengkaji dengan lebih mendalam mengenai hal ini.
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